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ABSTRAK 

 

Munculnya mikroorganisme di dalam air minum, khususnya pada air minum 
dalam kemasan tidak diinginkan. Pembuktian masalah ini dapat dilakukan dengan 
melakukan penilaian bahaya bakteriologis pada proses pengolahan.  
Sebanyak 30 sampel dari tiap proses pengolahan dari industri air minum dalam 
kemasan di suatu industri Lampung dianalis menggunakan uji biokimia, uji API 
20E, dan uji analisis molekular dengan PCR untuk mengidentifikasi keberadaan 
bakteri, terutama Salmonella, berdasarkan gen gyrB-nya. Hasil menunjukkan 
adanya Salmonella sp. pada tahap awal proses pengolahan yang akan tereliminasi 
dari produk akhir. Penelitian dibuktikan dengan kombinasi uji biokimia dan 
teknik molekular ini dapat menentukan ada/tidaknya bakteri yang tidak diinginkan 
dalam sampel makanan. 
Hasil menunjukkan produk akhir air minum dalam kemasan tidak ditemukan 
bakteri Salmonella sp., Pseudomonas aeruginosa, dan E. coli. Monitoring yang 
dilakukan pada proses pengolahan berfungsi sebagai tindakan korektif dan 
preventif. 
 

Kata kunci: bacteriological hazard, air minum dalam kemasan, API 20E, PCR, 
gen gyrB. 
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ABSTRACT 
 
 

The presence of microorganisms in drinking water is not desirable, especially in 
bottled drinking water. Assuring this issue could be achieved by conducting 
bacteriological hazard assessment on its manufacturing process.  
A total of 30 samples from manufacturing process from a bottled drinking water 
industry in Lampung were analyzed by biochemical assays, API 20E assay and 
molecular analysis with PCR to identify the presence of bacteria, especially 
Salmonella, based on its gyrB gene. Result showed the presence of  Salmonella 
sp.in the early stage of manufacturing process that will be eliminated from the 
final product. This study proof that combined biochemical identification assays 
and molecular technique could pinpoint the presence/absence of unwanted 
bacteria in the food sample.  
The result showed there is no Salmonella  sp., Pseudomonas aeruginosa,and E. 
coli detected in bottled drinking water final product. Conducting monitoring 
trough the manufacturing process could be considered as corrective and 
preventive measure in the bottled drinkng water industry. 
 
Keywords: bacteriological hazard, bottled drinking water, API 20E, PCR, gyrB 

gene. 
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20E, dan uji analisis molekular dengan PCR untuk mengidentifikasi keberadaan 
bakteri, terutama Salmonella, berdasarkan gen gyrB-nya. Hasil menunjukkan 
adanya Salmonella sp. pada tahap awal proses pengolahan yang akan tereliminasi 
dari produk akhir. Penelitian dibuktikan dengan kombinasi uji biokimia dan 
teknik molekular ini dapat menentukan ada/tidaknya bakteri yang tidak diinginkan 
dalam sampel makanan. 
Hasil menunjukkan produk akhir air minum dalam kemasan tidak ditemukan 
bakteri Salmonella sp., Pseudomonas aeruginosa, dan E. coli. Monitoring yang 
dilakukan pada proses pengolahan berfungsi sebagai tindakan korektif dan 
preventif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Air minum merupakan kebutuhan pokok manusia. Ada tiga aspek yang 

mempengaruhi kebutuhan akan air minum, yaitu ketersediaan, kemudahan dalam 

mengakses, dan penjaminan kualitas. Kualitas air minum yang baik didapatkan 

dengan memenuhi persyaratan air minum yang terstandar. Salah satu bentuk 

airyang telah diolah adalah air minum dalam kemasan. Air minum dalam kemasan 

yang berkualitas harus terbebas dari hazard kimia, fisika, dan bakteriologi. 

Hazard bakteriologi yang tidak boleh terdapat pada air minum menurut Standar 

Nasional Indonesia (SNI) adalah E. coli, Salmonella, dan Pseudomonas 

aeruginosa. Hal ini diperkuat melalui Peraturan Menteri Kesehatan No. 

907/MENKES/SK/VII/2002 bahwa dalam 100 ml air minum tidak boleh 

mengandung  bakteri patogen yang berbahaya bagi tubuh (Kusnaedi, 2010). 

Bahaya bakteriologi dapat mengakibatkan sakit bagi konsumen hingga 

menjadi kasus luar biasa (waterborne diseases). Di Indonesia, Salmonella menjadi 

kasus dengan angka yang tinggi, yaitu 600.000 – 1.500.000 kasus/tahun dengan 

angka kematian 50.000 orang/tahun (Surati, 2012) sedangkan di Prancis tercatat 

337 kasus antara bulan Oktober-Desember 2011 (Gossner, et al, 2012). Di 

Jerman, E. coli penyebab penyakit saluran pencernaan menjadi kasus luar biasa 

pada Mei 2011 dan menyerang masyarakat dengan skala besar (Bucholz, et al., 

2011), sedangkan di Indonesia pada tahun 2005 tercatat 20 kejadian luar biasa
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diare di 11 propinsi (UNIMUS, 2005). Pseudomonas aeruginosa menjadi 

outbreak di Spanyol sepanjang tahun 2007-2010 (Viedma, et al., 2012). Di 

Yogyakarta, lebih tepatnya di daerah Bantul, banyak air minum dalam kemasan 

produk lokal yang mengandung E. coli dengan kadar tinggi. Kondisi ini 

menyebabkan masyarakat mengalami gangguan pencernaan (Anonim, 2013). 

Bakteri–bakteri tersebut dapat dieliminasi melalui proses pengolahan yang 

terstandar dan terkontrol. Di Lampung terdapat Industri pengolahan air minum 

dalam kemasan yang telah menggunakan teknologi pengolahan yang cukup 

memadai, tetapi belum ada penelitian mengenai kualitas produknya.  

Penulis tertarik melakukan penelitian untuk mengetahui bahaya bakteriologi 

padaproses pengolahan air minum melalui monitoring. Monitoring berfungsi 

untuk mengevaluasi proses pengolahan yang dilakukan serta menentukan 

perbaikan-perbaikan (treatment) yang harus dilakukan supaya kualitas luaran 

tetap terjaga dengan baik sebagai tindakan korektif. Selain  sebagai tindakan 

korektif,  monitoring juga mampu menjadi tindakan preventif sebagai pencegahan  

sejak dini. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis sebelumnya, air baku yang 

dipergunakan oleh perusahaan berasal dari air tanah yang ditampung dalam 

reservoar PDAM. Potensi kontaminasi dalam air baku cukup besar. Proses 

pengolahan berpengaruh terhadap luaran produk yang dihasilkan. Maka, rumusan 

masalah ini dituangkan dalam pertanyaan: 
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1. Jenis-jenis bakteri apakah yang terisolasi dan teridentifikasi pada proses 

pengolahan air minum dalam kemasan? 

2. Bacteriological hazard apakah yang muncul dari bakteri-bakteri 

teridentifikasi pada proses pengolahan air minum dalam kemasan? 

3. Mengapa monitoring penting dilakukan pada proses pengolahan air 

minum dalam kemasan? 

 

C. Batasan Masalah 

Bakteri yang diteliti dalam penelitian ini hanya mengacu pada Standar 

Nasional Indonesia (SNI) dan tidak mengacu pada standar Organisasi Kesehatan 

Sedunia (WHO). Terdapat tiga jenis bakteri yang harus hilang pada air minum 

yaitu E. coli, Salmonella, dan Pseudomonas aeruginosa. Pengujian dilakukan 

dengan mengambil sampel air pada tiap tahapan proses pengolahan. Uji yang 

dilakukan meliputi uji biokimia dan  PCR untuk mengetahui dan mengidentifikasi 

bakteri pada tiap sampel yang diteliti. Sampel diambil dari salah satu perusahaan 

air minum dalam kemasan di Lampung. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah: 

1. Mengisolasi dan mengidentifikasi jenis-jenis bakteri pada proses 

pengolahan air minum dalam kemasan. 

2. Menganalisa bacteriological hazard pada proses pengolahan air minum 

dalam kemasan. 
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3. Menjelaskan pentingnya monitoring pada proses pengolahan air minum 

dalam kemasan. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian adalah: 

1. Memberikan paparan tentang bakteri-bakteri yang teridentifikasi dan 

bahayanya pada air minum dalam kemasan. 

2. Mengetahui pentingnya monitoring pada proses pengolahan air minum 

dalam kemasan.  

3. Mengevaluasi proses pengolahan yang telah diterapkan. 

 

F. Hipotesis 

Bacteriological hazard dapat ditemukan pada tahapan proses pengolahan air 

minum dalam kemasan. 
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BAB  V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian terhadap tahapan proses pengolahan air minum di 

Perusahaan Air Minum dalam Kemasan di Propinsi Lampung, diperoleh hasil-

hasil sebagai berikut: 

1. Dari 30 sampel air minum dari tiap tahapan proses pengolahan, bakteri 

yang teridentifikasi adalah Enterobacter selalu ditemukan pada tiap 

tahapan proses, Citrobacter ada di titik air baku sampai titik setelah 

mikrofiltrasi, Streptococcus ada pada titik air baku dan setelah klorinasi, 

S.ParatyphiA dan Aeromonas hydrophila 2 ada pada titik air setelah 

klorinasi,  dan Chromobacterium violaceum  ada pada titik air setelah 

filtrasi sand-carbon. 

2. Pada sampel air minum yang diteliti tidak ditemukanbacteriological 

hazardSalmonella, Pseudomonas aeruginosa, dan Escherichia colidi  titik 

akhir (air minum siap distribusi) sesuai ketentuan SNI, tetapi masih 

ditemukan  Enterobacteryang menjadi bacteriological hazard menurut 

standar WHO. 

3. Hasil ini digunakan sebagai evaluasi terhadap proses pengolahan air 

minum untuk melihat sejauh mana proses pengolahan air minum pada 

perusahaan. 
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B. Saran 

Monitoring kualitas air baku secara mikrobologis perlu dilakukan 

secara berkala oleh pihak pengelola. Hal tersebut penting dilakukan supaya pihak 

pengelola dapat mengetahui kualitas air baku yang akan dipergunakan sebagai 

bahan air minum dalam kemasan serta untuk menentukan tindakan-tindakan 

preventif maupun korektif yang diperlukan. Agar proses pengolahan air minum 

berlangsung dengan optimal, perusahaan juga perlu memperhatikan pemeliharaan 

peralatan proses produksi secara berkala. Pemeliharaan alat ini utamanya adalah 

penggantian  mikro flter secara rutin dan  berkala. Penggantian  mikro filter 

penting agar kinerjanya optimal dan mampu menyaring bakteri-bakteri patogen 

dengan baik. Selain itu, kebersihan pekerja dan  lingkungan juga perlu 

mendapatkan perhatian secara serius agar tidak terjadi kontaminasi pada air. Hal 

ini terkait dengan kualitas produk akhir yang dihasilkan. 

Teridentifikasinya bacteriological hazard pada proses air minum 

menunjukkan pentingnya melakukan monitoring proses produksi air minum. 

Monitoring ini dilakukan secara berkala guna mengatasi penyimpangan-

penyimpangan yang terjadi pada proses pengolahan air minum. Jika terjadi 

penyimpangan pada proses produksi, tindakan korektif haruslah tepat dan mampu 

mengatasi penyimpangan yang terjadi tersebut. Selain tindakan korektif, perlu 

juga melakukan tindakan preventif dengan cara meningkatkan kualitas alat-alat 

produksi, kualitas kerja, dan fasilitas laboratorium pengujian. Monitoring tidak 

berhasil tanpa dukungan laboratorium yang memadai dan sesuai dengan standar. 
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